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Abstrak
Infeksi paru sebagai penyebab kematian nomor dua setelah penyakit kardiovaskuler. Sebagian besar
penyebab penyakit paru adalah akibat rokok. Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui hubungan rokok
elektrik terhadap tingkat Vo2Max dan respiratory rate pada perokok elektrik. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 45 orang, yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu perokok elektrik
dari komunitas Vapers Denpasar. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara non
probability sampling dengan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu sampel
laki-laki yang tergabung dalam komunitas Vapers Denpasar sebanyak 30 orang. Dengan metode
pengumpulan data menggunakan 15 Menit Balk Test untuk mengetahui tingkat VO2Max dan
respiratory counts per minute untuk mengetahui tingkat respiratory rate. Data yang dikumpul
kemudian diolah oleh tenaga profesional di bidang olah data dengan analisis univariate dan bivariate.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat Vo2Max dan perokok
elektrik dengan tingkat kategori hubungan sedang dan terdapat hubungan antara perokok elektrik
terhadap respiratory rate dengan tingkat kategori hubungan sedang.
Kata Kunci: Rokok Electric, Vo2 Max, Respiratory Rate.

Abstract

Lung infection is the second leading cause of death after cardiovascular disease. Most of the causes of
lung disease are caused by smoking. The purpose of this study was to determine the relationship of e-
cigarettes to the level of Vo2Max and respiratory rate in e-cigarettes. The population in this study
amounted to 45 people, the population in this study were electric smokers from the Denpasar Vapers
community.. Sampling in this study was conducted by non-probability sampling with purposive
sampling method. The sample in this study is a sample of 30 men who are members of the Denpasar
Vapers community. With data collection method using 15 Minute Balk Test for VO2max level and
respiratory counts per minute for respiratory rate level. The collected data is then processed by
professional data processing with univariate and bivariate analysis. In the results of this study, there is
a relationship between the level of Vo2Max and electric smokers with a moderate level of relationship
category and there is a relationship between electric smoking and respiratory rate with a moderate
level of relationship category.

Keywords: Electric Cigarette, Vo2 Max, Respiratory Rate.

PENDAHULUAN

Infeksi paru sebagai penyebab kematian nomor dua setelah penyakit kardiovaskuler.
Gangguan pada paru dapat berdampak pada system tubuh lainnya. Beberapa penyakit pada paru
obstruktif kronik, kanker paru, tuberkulosis paru, asma, infeksi saluran pernapasan dan penyakit paru
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akibat kerja merupakan contoh penyakit yang umum dijumpai pada masyarakat. Sebagian besar
penyebab penyakit paru di atas adalah akibat rokok tembakau dan rokok elektrik. (Susanto, 2011).
Rokok elektrik maupun rokok konvensional (tembakau) akan mempengaruhi tingkat kapasistas
fungsional kardio respirasi khususnya Vo2max dan respiratory rate .Dalam penelitian (Indrawati, 2016)
yang berjudul Perbedaan kapasitas paru antara perokok tembakau dengan perokok vaporizer di
wilayah RVC (Riau Vapor Cloud) Pekanbaru, menunjukkan bahwa perokok tembakau maupun perokok
elektrik sama-sama berbahaya bagi kesehatan karena mengandung zat beracun yang dapat
menyebabkan masalah di paru-paru, khususnya VO2Max dan Respiratory Rate. Tujuan penelitian
adalah Mengetahui hubungan perokok elektrik terhadap tingkat Vo2Max dan respiratory rate pada
perokok elektrik. Mengidentifikasi VO2Max anggota Komunitas Vapers Denpasar yang menggunakan
rokok elektrik. Mengidentifikasi respiratory rate anggota Komunitas Vapers Denpasar yang
menggunakan rokok elektrik.

Pada rokok elektrik memiliki liquid yang digunakan sebagai perasa saat pembakaran, liquid ini
mengandung nikotin, propylene glycol dan perasa yang terkandung dalam rokok elektrik memiliki efek
negatif pada tubuh terutama sistem pernapasan. Propylene glycol dapat meningkatkan jumlah sel
goblet dan meningkatkan aktivitas sel goblet dalam memproduksi musin. Produksi musin yang
meningkat dapat mengakibatkan peningkatan resistensi jalan napas dan berakibat pada penurunan
uptake 02 sehingga terjadi penurunan VO2Maks. Kandungan pada rokok elektrik ini menjadi salah satu
hal yang membuat rokok elektrik sangat diminati khususnya dikalangan remaja, remaja biasanya
menggunakan rokok elektrik dalam rasa non tembakau misalnya seperti rasa buah dan mentol.
Menurut kemenkes Rl (2014) kandungan yang tertera pada label tidak sesuai dengan kadar yang
sebenarnya yang akan mempengaruhi jalan napas sehingga respiratory rate pada perokok elektrik
akan terganggu. Menurut survei yang dilakukan oleh Kemenkes Rl, total remaja yang menggunakan
rokok elektrik adalah 2,1% selama 30 hari terakhir dan hal ini dialami oleh remaja laki-laki sebanyak
3% dan remaja perempuan 1,1% (Kemenkes Rl, 2013). Di Indonesia Perokok elektrik ini semakin lama
semakin banyak ditemukan. Berdasarkan data Asosiasi Personal Vaporizer Indonesia pada tahun 2018
tercatat 1,2 juta orang Perokok elektrik dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 2,2 juta orang
(Ertanto, 2021).

Berdasarkan studi literatur terdahulu dan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Hubungan Perokok Elektrik Terhadap Tingkat VO2Max dan
Respiratory Rate” dan peneliti telah melakukan studi pendahuluan mengenai hubungan perokok
elektrik terhadap tingkat VO2Max dan respiratory rate berjumlah 2 orang yang tergabung dalam
komunitas vaper Denpasar, studi pendahuluan ini dilakukan di lapangan Sepak Bola Gelora Ngurah Rai
Denpasar lalu ditemukan hasil VO2Max dan respiratory rate pada sampel pertama dengan nama APRD
memperoleh nilai 29,34 dengan kategori VO2Max kurang sekali dan kategori respiratory rate abnormal
dengan jumlah respirari 26 kali per menit, sampel kedua dengan nama GTK memperoleh nilai 31,92
dengan kategori VO2Max kurang sekali dan kategori respiratory rate abnormal dengan jumlah respirasi
23 kali per menit, dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan terdapat adanya hubungan perokok
elektrik terhadap tingkat VO2Max dan respiratory rate pada perokok elektrik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi. Menurut Arikunto
(2010:247-248), penelitian korelasional (Correlational Studies) merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Penelitian
yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan (Azwar, 2010)
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penelitian dengan menggunakan Pendekatan Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan
analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data analisis univariat yaitu terdiri dari jenis
kelamin, masa tubuh, umur, lama menggunakan rokok elektrik, aktivitas fisik, penggunaan cairan
liquid, nilai VO2Max dan Respiratory Rate disajikan pada tabel 1. Dalam penelitian ini menggunakan
uji normalitas yang disajikan pada tabel 2 , uji liniearitas disajikan pada tabel 3 dan uji hipotesis
disajikan pada tabel 4 dan 5. Distribusi frekuensi sampel digunakan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan sesuai dengan hasil data penelitian yang didapat sehingga memudahkan peneliti untuk
membaca dan menguraikan data pada yang didapat.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Sampel

Variabel Keterangan f %
Jenis Kelamin Laki-laki 30 100
Total 30 100

Kurang 6 20
Normal 4 133

Masa Tubuh .

Berlebihan 8 26.7

Obesitas 12 40

Total 30 100

Umur 17-25 Tahun 30 100
Total 30 100
1 Tahun 10 333

Lama Menggunakan Rokok Electric 2 Tahun 6 20
3 Tahun 7 233
>3 Tahun 7 233
Total 30 100
Rendah 11 36.7
Aktivitas Fisik Sedang 9 30
Berat 10 333
Total 30 100
) Ringan 11 36.7
Penggunaan Carian

Berat 19 63.3

Total 30 100
Kurang Sekali 17 56.7
VO2Max Kurang 8 26.7
Cukup 5 16.7

Total 30 100

. Abnormal 24 80

respiratory rate

Normal 6 20

Total 30 100

Berdasarkan hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 sampel penelitian, semua sampel
berjenis kelamin laki-laki dan memiliki umur 18-25 Tahun. Untuk masa tubuh, sebagian besar memiliki
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masa tubub kategori obesitas sebanyak 12 sampel. Untuk lama penggunaan rokok elektrik, sebagian
besar sampel sudah menggunakan rokok elektrik 1 tahun. Untuk indikator aktivitas fisik, sebagian
besar sampel memiliki aktivitas fisik rendah dengan jumlah 11 orang dan aktivitas fisik berat sebanyak
10 orang. Berdasarkan indikator penggunaan cairan liquid, sebagian besar sampel menggunakan
cairan liquid dalam kategori berat sebanyak 19 sampel. Untuk kategori VO2Max, sebagian besar
sampel masuk kategori kurang sekali dengan jumlah 17 sampel dan pada variabel Respiratory Rate
sebagian besar sampel masuk kategori abnormal sebanyak 24 sampel.

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah
variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji
linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi
pada linearity < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variable bebas dan variabel terikat
terdapat hubungan yang linear. Berikut disajikan hasil pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
df F Sig.
Squares Square
(Combined) 22.268 3 7.423 7.814 .001
Between Linearity 8.602 1 8.602 9.055 .006
VO2Max * lama —

Groups Deviation from

Menggunakan Rokok . . 13.666 2 6.833 7.193 .003
. Linearity
Elektrik —
Within Groups 24.698 26 .950
Total 46.967 29
(Combined) 2.611 3 .870 4.629 .010
. Between  Linearity 1.382 1 1.382 7.347 .012
respiratory rate * lama —

Groups Deviation from

Menggunakan Rokok ) ) 1.230 2 .615 3.269 .054
. Linearity
Elektrik —
Within Groups 4.889 26 .188
Total 7.500 29

Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan jika nilai linearity kedua variabel memiliki nilai
signifikan di bawah 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel penelitian linier.

Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data penelitian telah dianalisis dan telah memenubhi uji
normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis bivariat. Analisis bivariat
digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, yaitu untuk mengetahui hubungan
menggunakan rokok elektrik terhadap VO2Max dan respiratory rate. Hipotesis pertama dan kedua jika
r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel pada taraf signifikasi 5% dan hipotesis ditolak jika nilai
koefisien korelasi r hitung lebih kecil dari r tabel Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan
tenaga profesional di bidang olah data. Berikut disajikan hasil uji hipotesis pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Bivariate Hubungan Perokok elektrik dengan VO2Max
lama Menggunakan Rokok Elektrik
1 2 3 >3 Total P-Value
Tahun Tahun Tahun Tahun

Pearso
Correlation
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Kurang

. 3 3 6 5 17
Sekali
VO2Max 0,018 0,428
Kurang 1 2 3 2 8
Cukup 3 2 0 0 5
Total 7 7 9 7 30

Berdasarkan hasil hasil pada tabel 4 menujukkan nilai P Value sebesar 0,018 yang lebih kecil dari
0,05 dengan nilai pearson corelation 0,428 masuk pada kategori sedang. Maka hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Perokok elektrik terhadap VO2Max dengan tingkat
kategori yang sedang.

Tabel 5 Hasil Uji Bivariate Hubungan Perokok elektrik dengan Respiratory Rate

lama Menggunakan Rokok

Elektrik P- Pearso
Total .
1 2 3 >3 Value Correlation

Tahun Tahun Tahun Tahun

respiratory Abnormal 4 4 9 7 24
rate Normal 3 3 0 0 6 0,028 0,401
Total 7 7 9 7 30

Berdasarkan hasil hasil pada tabel 5 menujukkan nilai P Value sebesar 0,028 yang lebih kecil dari
0,05. dengan nilai pearson corelation 0,401 masuk pada kategori sedang. Maka hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Perokok elektrik terhadap Respiratory Rate dengan
tingkat kategori yang sedang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmaputri (2020) dan Chotimah
(2015) menyatakan bahwa Terdapat hubungan kebiasaan merokok elektrik (e-cigarettes) terhadap
konsumsi oksigen maksimal (VO2Max) pada pengguna rokok elektrik. Hal ini sesuai dengan
pembahasan pada hasil penelitian yang menyatakan tinggi rendahnya daya tahan seseorang
dipengaruhi oleh kemampuan mengambil oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh. Diantaranya paru dan
jantung berfungsi untuk pengiriman oksigen yang dibawa oleh hemoglobin. Hemoglobin adalah
molekul protein pada sel darah merah yang berfungsi sebagai media transport oksigen dari paru-paru
keseluruh jaringan tubuh dan membawa karbondioksida dari jaringan tubuh keparu-paru.

Berdasarkan hasil hasil pada tabel 5.4 menunjukkan nilai P Value sebesar 0,018 yang lebih kecil
dari 0,05. dengan nilai pearson corelation 0,428 masuk pada kategori sedang. Maka hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Perokok elektrik terhadap VO2Max dengan tingkat
kategori yang sedang.

Nikotin berefek pada peningkatan jumlah NACHRS (Nicotinic acetylcholine receptors) di epitel
paru yang mengakibatkan peningkatan produksi musin dan juga meningkatkan kontraksi otot polos.
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Bronkus dan bronkiolus secara signifikan berkontribusi terhadap resistensi jalan napas. Dengan
demikian, kontraksi otot polos yang melapisi saluran udara bronkial akan meningkatkan resistensi
saluran napas dan membuat pernapasan menjadi lebih sulit karena uptake 02 berkurang, pada hasil
penelitian menunjukan bahwa adanya penurunan tingkat VO2Max pada perokok elektrik yang
mengakibatkan penurunan daya inspirasi dan peningkatan jumlah respirasi per menit.

Epitel mukosa melekat pada membran basal tipis dan lamina propria di bawahnya. Satu kesatuan
ini disebut sebagai mukosa saluran napas. Sel-sel otot polos ditemukan di bawah epitel dan jaringan
ikat yang membungkus juga diselingi dengan tulang rawan yang lebih dominan dalam bagian-bagian
dari saluran napas yang melakukan kaliber yang lebih besar. Epitel disusun sebagai epitel
pseudostratified dan mengandung beberapa jenis sel, termasuk sel bersilia dan sekretori (misalnya, sel
goblet dan glandular acini) yang menyediakan komponen kunci untuk kekebalan bawaan saluran
napas, dan sel basal yang dapat berfungsi sebagai sel progenitor selama cedera (Barrett et al., 2014).

Selain nikotin, Propylene glycol yang terkandung dalam rokok elektrik memiliki efek negatif pada
tubuh terutama sistem pernapasan. Propylene glycol dapat meningkatkan jumlah sel goblet dan
meningkatkan aktivitas sel goblet dalam memproduksi musin. Produksi musin yang meningkat dapat
mengakibatkan peningkatan resistensi jalan napas dan berakibat pada penurunan uptake 02 sehingga
terjadi penurunan VO2Max. Sifat higroskopis dari aerosol Propylene glycol, baik in vivo atau in vitro,
akan memungkinkan pengendapan yang lebih besar dari aerosol yang dihasilkan oleh rokok elektrik
daripada asap rokok konvensional dan dapat menjelaskan peningkatan endapan yang diamati pada
palatum yang terpapar aerosol. Sedangkan presipitasi aerosol pada permukaan mukosa berkontribusi
terhadap penebalan epitel, hal ini mungkin bukan satu-satunya penyebab ketebalan epitel meningkat.
Propylene glycol menyebabkan terjadinya penebalan epitel pernapasan dengan meningkatkan jumlah
sel goblet atau meningkatkan kandungan musin dalam sel goblet.

Berdasarkan hasil hasil pada tabel 5.5 menunjukkan nilai P Value sebesar 0,028 yang lebih kecil
dari 0,05. dengan nilai pearson corelation 0,401 masuk pada kategori sedang. Maka hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Perokok elektrik terhadap Respiratory Rate dengan
tingkat kategori yang sedang. Kandungan dalam rokok elektrik berbeda-beda, namun kebanyakan
berisi larutan yang berisi 4 jenis campuran yaitu, nikotin, propilen, glikol, gliserin, air, dan flavoring
(perisa). Kandungan kadar nikotin dalam liquid rokok elektrik bervariasi, yaitu dari kadar rendah hingga
tinggi, namun kadar nikotin yang tertera di label tidak sesuai dengan kadar yang sebenarnya.
Kandungan pada rokok elektrik ini menjadi salah satu hal yang membuat rokok elektrik sangat diminati
khususnya dikalangan remaja, remaja biasanya menggunakan rokok elektrik dalam rasa non tembakau
misalnya seperti rasa buah dan mentol.

Hampir 60% partikel yang terhisap dari asap rokok elektrik terdeposit pada paru yang
mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan fungsi parenkim paru. Paparan asap rokok akan
mengakibatkan respon inflamasi berupa: edema, pembentukan proteoglikan dan kolagen di jaringan
submukosa dan intertisial, membesarnya sel mukosa dan sel goblet serta meningkatnya jumlah
pembuluh darah kecil yang kemudian berdilatasi, hipertrofi dan hiperplasi otot-otot jalan napas. Akibat
obstruksi saluran napas lebih mudah mengempis daripada saluran normal. Hasil penelitian ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2017) yang menyatakan bahwa adanya hubungan
penggunaan rokok elektrik dengan kapasitas vital paru yang dibuktikan dengan menurunnya nilai
kapasitas vital paru pada perokok elektrik sehingga menggangu laju pernapasan pada perokok elektrik.

Pada penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian
ini seperti kesulitan saat melakukan pengambilan data saat penelitian, dikarenakan dalam situasi
pandemi covid-19, keterbatasan sampel untuk hadir tepat waktu.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pada pembahasan bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini adalah: Terdapat hubungan perokok elektrik terhadap VO2Max dengan tingkat
kategori yang sedang, tinggi rendahnya daya tahan seseorang dipengaruhi oleh kemampuan
mengambil oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh. Terdapat hubungan Perokok elektrik terhadap
Respiratory Rate dengan tingkat kategori yang sedang.
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